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PENGARUH BERBAGAI LEVEL SERAT KASAR DALAM RANSUM TERHADAP
RETENSI NITROGEN DAN MASSA PROTEIN DAGING

[stna Mangisah, Nyoman Suthama, Vitus Dwi Yunianto, dan Dian Hastuti'
INTISARI

Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh berbagai level serat kasar (SK) ransum
terhadap konsumst ransum, retensi nitrogen dan massa protein daging pada itik Tegal jantan.
Penelitian disusun memakai pola rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 5
ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah kadar SK dalam ransum, vaitu 5,10 dan 15%. Data
yang diperoleh dianalisis ragam dan uji lanjut dengan uji wilayah ganda Duncan, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian level serat kasar yang berbeda dalam ransum berpengarnuh nyata
(P<<0,03) terhadap retensi nitrogen, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap konsumsi ransum dan
kalsium, kadar kalsium daging, massa protein tubuh maupun pertambahan bobot badan. Retensi
nitrogen T1, T2 dan T3 masing-masing 2,47 2,08 dan 1,85 gfckorari, Massa protein daging dari
T1, T2 dan T3 masing-masing adalah 47.29; 44,24 dan 42,05 g. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa level serat kasar sampai 15% dalam ransum dapat ditoleransi itik tanpa
mempengaruhi konswmsi ransum dan massa protein daging.

(Katakunci: Itik Tegal, Serat kasar, Retensi nitrogen, Massa protein)
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EFFECT OF CRUDE FIBER LEVELS ON NITROGEN RETENTION AND PROTEIN
MASS OF MEAT IN TEGAL DUCK

ABSTRACT

The objective of this research was to evaluate effect of crude fiber levels on nitrogen
relention and protein mass of meat in Tegal duck. This research used completely randomized
design of one-way pattern. The treatment of experiment level of dietary fiber (5, 10 and 15%),
data were analyzed by analysis of variance any difference of mean analysed by Duncan's multiple
range test. The result showed level of dietary fiber significant by affected nitrogen retention, but
did not affect diet consumption and calsium consumption, Ca-muscle, protein mass of meat and
body weight. Nitrogen retention T1, T2 and T3 were 2,47, 2,08 and 1,85 p/day. Protein mass of
meat T1, T2 and T3 47,29, 44,24 dan 42,05 g. The conelusion of the rescarch was crude fiber level

of 15% can be toleranced by Tegal duck without influencing the diet consumption and protein

mass of meat of Tegal duck.

(Key words ; Tegal Duck, Crude fiber, Nitrogen retention, Protein mass)

Pendaholoan

Ternak itik merupakan salah satu
ternak unggas yang potensial untuk
dikembangkan sebagai pemasok daging dan
telur. Populasi itik di Indonesia mencapai
33.627.200 ckor, dengan produksi daging
sehesar 27370000 ke dan telur 175,450,000
kg, Peternakan itik secara khusus untuk
produksi daging di Indonesia belum
berkembang dan yang biasa dilakukan adalah
merbesarkan anak itik tipe petelur jantan
kemudian dijual sebagai pedaging, Wik jantan
pertumbuhannya relatif lebih cepat dibanding
itik betina, harga bibit lebih murah dan jangka
pemeliharaan singkat, di mana umur 2-3 bulan
sudah dapat dipotong.

Itk mempunyai kemampuan mencerna
bahan pakan berkadar serat kasar tinggi.
Ransum dengan kandungan protein dan serat
kasar tertentu, menyebabkan saluran
pencernaan berkembang secara spesifik, Serat
Kasar dapat memacu pertumbuhan organ
pencernaan dan membantu gerak peristaltik
usus padaunggas.

Pertumbuhan unggas (itik) pada
umumnya dimulai sejak pasca tetas sampai
akhir periode stater. Gille er al. (1999)
menyatakan bahwa organ pencernaan

T

merupakan salah satu organ yang bersifat
supplier, oleh sehab itu pada unggas dengan
pertumbuhan yang cepat, organ ini akan lebih
dahubu mengalami tumbuh kembang sampai
fungsi optimalnya dicapai. Pertumbuhan
setelah periode stater atau produktivitas vang
optimal akan tercapai bila saluran pencemaan
sebagai organ utama yang berguna untuk
memacu proses-proses pertumbuhan tubuh
secara kescluruhan, lebih dahulu difasilitasi
perkembangannya pada saat tumbuh yaitu
sejak pasca tetas sampai akhir periode stater.

Pemberian aras serat kasar yang tepat
dalam ransum itik diharapkan dapat memacuy
pertumbuhan hiperplasi dan hipertropi sel-sel
organ pencernaan, Sehingga  pertumbohan
organ pencernaan lebih optimal. Semakin
optimalnya pertumbuhan dan ukuran organ
pencernaan diharapkan dapat lebih
memaksimalkan fungsi-fungsi  pencernaan
dan penyerapan zat-zat pakan, dan utilisasi nya
khususnya nitrogen yang berpengaruh pada
pertumbuhan melalui pembentukan protein
daging (deposisi protein),

Menurut Boorman (1980), beberapa
faktor yang mempengarubi besar kecilnya
retensi nitrogen adalah konsumsi nitrogen,
kualitas protein, energi ransum serta keadaan
ternak. Peningkatan energi metabolis ransum
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tidak selalu diikuti oleh peningkatan retensi
mitrogen, sedangkan peninpkatan konswmsi
nitrogen diikuti oleh peningkatan retensi
nitrogen, tetapi tidak diitkuti oleh pertambahan
bobot badan apabila energi tidak sesuai.

Laju deposisi protein dalam otot
ditentukan oleh perbedaan antara laju sintesis
dan degradasi protein (Sorensen dan Tribe,
1983). Laju degradasi protein dalam scl otot
dikatalisis oleh proteinase. "Calsium activated
rentral protease” (CANP) adalah suatu enzim
proteolitik  intraseluler yang terdapat di
berbagai sel hewan tingkat tinggi (vertebrata).
Enzim ini mutlak memerlukan ion kalsium
untuk  aklifitasnya (Suzuki er af, 1987).
Protein techidrofisis terus menerus, apabila
CANP sclalu dalam keadaan aktif schingga
terjadi keausan sel. Deposisi protein
meningkat dengan peningkatan suplan energ,
protein dan nutrisi lain dalam ransum
(Sorensen dan Tribe, 1983),

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh pemberian aras serat kasar terhadap
relensi nitrogen, massa protein daging dan
pertumbuhan itik Tepal jantan, Pemberian aras
serat kasar ransum sampai 15% dibarapkan
tidak mengpanggu pencernaan dan
produktivitas itik Tegal jantan dilibat dari
retensi nitrogen, massa protein daging dan
pertambahan bobot badan. Manlaatl dar hasil
penclitian ini adalah memberikan informasi
lentang level serat kasar dalam ransum yang
tepat untuk itik dalam hubungannya dengan
pertumbuhan, peningkatan massa  protein
daging dan rasio daging-tulang pada itik Tegal
janian.

Metode Penelitian

Materi penelitian

Itik Tegal jantan sebanyak 195 ekor
dengan bobot badan awal rata-rata 43,36+4,69
g. Ransum perlakuan tersusun darl jagung,
dedak halus, daun eceng gondok, tepung ikan,
bungkil kedele, onggok, serbuk gerpaji, pasir
(filler), CaCO3, premiks dan minyak kelapa.
Ransum disusun ise energi (2700 kkal/kg ME)
dan iso protem yaitu 17% (Tabel 1), Kandang
penelitian menggunakan sistem litler yang
terbagi menjadi 15 unit dengan ukuran 1,5 x
0,75 x 0,7 m.

TSSN-026-4400

Prosedur penelitian

Perlakuan diberikan pada itik umur |-
56 hari. Koleksi ekskreta tolal dilakukan pada
umur 52 sampai 56 hari (4 hari) untuk
mengukur retensi nitrogen. Ekskreta
ditampung dengan meletakkan lembaran
plastik tepat di bawah kandang. Selama
penampungan ekskreta disemprot
menggunakan HCT02 N,

Umur 56 hari, dilakukan pemotongan 2
ckor itik dari setiap ulangan, untuk
mendapatkan bobot karkas, Daging dan tulang
kemudian dipisahkan dan ditimbang untuk
mendapatkan bobot daging dan tulang karkas.
Sampel daging merupakan campuran bagian
dada dan paha secara komposit selanjuinya
dianalisis kadar kalsium dan protein kasar.

Parameter yang diamati dalam
penelitian im antara lain : Pertambahan bobot
badan, konsumsi ransum, retensi nitrogen dan
massa prolein daging. Retensi nitrogen
dihitung menurut Tillman et al. (1991 ), yaitu :

Retensi N (g) = N konsumsi - (N exkreta -
N endogen)

N Konsumsi adalah Nitrogen pakan yang
dikonsumsi (g), diperoleh dari hasil kali antara
jumlah konsumsi dengan % nitrogen ransum.
N Ekskreta adalah Nitrogen ckskreta itik
perlakuan (&), diperoleh dad hasil kali antara
Jjumlah ekskreta dengan % nitrogen ckskreta.
N Endogen adalah Nitrogen ekskreta itik yang
dipuasakan (g}, diperoleh dar hasil kali antara
jumlah ekskreta dengan % nitrogen ekskrera
pada itik vang dipuasakan,

Massa protein dagimg (MPD) yang
dihitungmenggunakan rumus ;

MPD segar="%PK daging sezar x bobot
daging karkas segar

Rancangan percobaan dan analisis data

Penelitian menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 5
ulangan. Data dianalisis rapam dan bila
terdapat pengaruh nyata (P<0,05) maka
dilanjutkan dengan uji wilayah ganda Duncan
(Steel dan Torrie, 1991).
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Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrien ransum perlakuan (Composition and nutrient

contents of (reatment feed)
Crude fiber level (%)
Bahan pakan (Feed stuff) S0 10(T2) 5009
(Ya)—
Japunp kuning (Carn) 435,50 45 50 45,20
Dedak halus (Rice bran) 4,00 4,00 4,00
D. Eceng gondok 1,40 0,60 0,20
Tepung ikan (Fish meal) 8,00 R,00 8,00
Bungkil kedelai (Soy bean meal) 20,00 20,00 20,00
Onggok 0,50 1,00 1,00
Serbuk gergaji (Sawdust) 2,70 10,00 17,40
Filler (Pasir) (Sand) 13,90 6,90 0,00
CaCo, 0,20 0,20 0,20
Premix (Premix) 0,10 0,10 0,10
Minyak (Oil) 3,70 3,70 3,90
_Jumlah (Total) 100,00 100,00 100,00
Kandungan nutrisi (Nutrient content)
EM (Mezabolism energy) (Kkal/kg) 2700,40 2701,00 2700,90
PK (Crude protein) (%) 17,03 16,90 16,96
SK (Crude fiber) (%) 5,01 9,93 . 14,93
LK (Crude faf) (%) 5,86 6,00 6,34
Ca (%) 0,63 0,62 0,61
P (%) 0,34 0,34 0,34
Methionin | Methionine) (%) 0,32 032 0,32
Lisin (Lysine) (%) 0,98 0,98 0,98
Arginin (%) (Arginine) 1,05 1 1
Tabel 2. Konsumsi ransum dan kalsium [tik Tegal jantan (Consumtion of ransum and calcium
of male Tepal duck)
Perlakuan (Treatment)
Parameter
Tl T2 T3
Konsumsi ransum T1.53 69,57 66,19
(Comsumption of ransum) (p'ekorfhr)
Konsumsi kalsium 0,45 0.43 0,40

{Consumption of calcium) (g/ekorhr)

Hasil dan Pembahasan

Konsumsi ransum

Perlakuan level serat kasar sampai 15%
dalam ransum itik tidak berpengaruh nyata
terhadap konsumsi ransum dan konsumsi

gl

kalsium (Tabel 2 dan Gambar 1). Wizna dan
Rusmana (1995), menyatakan bahwa tingkat
pemberian serat kasar sampai 14%
berpengaruh tidak nyata terhadap konsumsi
ransum, Hal senada juga diungkapkan oleh
Mugroho (1998) bahwa peningkatan aras serat
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kasar ransum sampai 15%, temyata itik masih
dapal memanfaatkan nutrisi dengan  baik
karena masih mampu menunjukkan
peningkatan produksi telur meskipun tidak
tampak terjadinya perbaikan kualitas telur
Wizna dan Rusmana (1995), bahwa anak itik
memiliki kemampuan mencerna ransum
berserat kasar tinggi tanpa akibat vang
merugikan.

Konsumsi kalsium lebih banyak
dipengaruhi oleh kandungan kalsium ransum,
sedangkan ransum disusun dengan kandungan
Ca yang sama (Tabel 1), Kalsium adalah
activator enzim CANP dan berperan dalam
pengaturan sikius aktifilas inaktifitas CANE
Protein terhidrolisis terus menerus, apabila
CANP selalu dalam keadaan aktif schingga
terjadi keausan sel (Suzukieral, 1987).

Pengaruh perlakuan terhadap retensi
nitrogen

Level serat kasar dalam ransum
berpengaruh nyata terhadap penurunan retensi
nitrogen (Tabel 3), Level SK 15% (T3) dalam
ransum menghasilkan retensi nitrogen yang
terendah, namun level 5K 15% (T3)
menghasilkan retensi nitrogen tidak berbeda
dengan level SK 10% (T2). Sedangkan level
SK 10% juga tidak berbeda dengan level SK
5%. Hal ini menunjukkan penggunaan level
SK sampai 15% dalam ransum itik
memberikan pengaruh yang tidak nvata
terhadap retensi nitrogen.

Pengpunaan  scrbuk  gergaji schagai
sumber seral meoycbabkan peningkatan
kandungan selulosa, Kandungan komponen
serat serbuk perpaji kayu jenis Angiosperm
(Paraserianthes falcataria atau sengon)
mengandung selulosa 40-55%, hemiselulosa
24-40%, dan lignin 18-35% (Crucger dan
Crueger, 1984 vang disitasi olch Winarno,
1996). Hal ini menyebabkan penurunan
kecernaan ransum, termasuk protein  dan
berakibat pada penurunan retensi nitrogen.
Menurut Siri er al, (1992), pengeunaan sumber
scrat  kasar dengan level dan jenis yang
berbeda, berpengarub terhadap retensi
nitrogen dan retensi energl. Serat kasar dapat
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menyerap air dalam usus sehingga mengikat
nutrisi yang ada di dalam ransum dan susah
dicerna termasuk protcin scbagal sumber
nitrogen. Hal ini ada hubungannya dengan
"Water soluble non-starch poly-
sacharida"(WSNEP) wyang menghasilkan
viskositas digesta semakin tinggi, akhirnva
sebagian nitrogen tidak tercema dan ikut
terbuang bersama ekskreta. Hal ini ditunjang
oleh data nitrogen ekskreta (glekor/hari)
tertinggi dicapai oleh T3 (1,86), ditkuti oleh T2
{1,76) dan terendah pada T1 (1,38). Selulosa
termasuk WSNSP yang menyebabkan
viskositas dalam saluran pencernaan menjadi
lebih kental sehingga menurmunkan kecernaan
nutrisi dalam wsus. WSNSP dapat mengikat
air dalam jumlah banyak dan menyebabkan
meningkatnya viskosiltas/kekentalan pakan
dalam saluran pencernaan. Kekentalan pakan
menjadi masalah dalam saluran pencernaan
karena dapat menurunkan interaksi antara
substrat dengan enzim, sclanjutnya
menurunkan ketersediaan nutrisi yang pada
akhirnya menghambal pbncernaan dan
penyerapan (Suthama, 2006). Hal ini juga
sesuai dengan Bedford (2002) bahwa
peningkatan kekentalan digesta memberikan
pengaruh negatif terhadap performan ayam
broiler,

Pengaruh perlakuan terhadap kadar
kalsium dan massa protein daging

Serat kasar sampai level 15% dalam
ransum memberikan pengaruh tidak nyata
terhadap kadar kalsium daging (Tabel 3). Hal
ini discbabkan karena konsumsi  kalsium
masing-masing perlakuan juga ridak berbeda.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kadar
kalsium daging tidak hanya dari konsumsi
kalsium tetapt juga dan faktor resorbsi kalsiom
dari tulang. Kekurangan kalsium dalam
ransum dapat menyebabkan ternak mengambil
kalsium pada tulang. Penelitian pada tikus dan
anjing yang dibeti ransum rendah kalsium
menyebabkan terjadinya resorbsi kalsium
tulang akibat absorbsi kalsium yang rendah
(Piliang, 1995).
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Tabel 3. Retensi nitrogen dan pertumbuhan itik (Nitregen retention ang growth of duck)

vl Perlakuan (Treatment)

Tl T2 T3
Retensi N 24T 2,08" 1,85"
Eadar Kalsium daging 1257.5 1308,7 12546
(Calcium encontradisi of mead) (ppm})
Massa protein daging 4729 44 24 42.05
(Meat protein mass) (g)
PBBH (g/ckor/hr) 19,75 19,07 18,83

* Superskrp dengan hurutf berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) (Differen
superscripd indicates significant diffence (P<0,03))

Keberadaan ion kalsium dalam daging
eral kaitannya denpan aktivitas enzim CANP
dan sangat menentukan tinggi rendahnya
deposisi protein dalam daging (Suzuki ef al.,
1981}, Deposisi protein daging pada penelitian
ini dinyatakan sebagai massa protein daging,
Sehubungan denpan uraian diatas tersebut
bahwa kadar kalsium daging yang sama
memberikan pengaruh aktivitas enzim CANP
yang sama dan kesempatan untuk mendeposisi
protein daging jugpa sama schingga
menghasilkan massa protein daging yang sama

pula (Tabel3).

Pengaruh perlakuan terhadap pertambah-
an hobot badan itik

Pengpunaan level serat kasar dalam
ransum sampai |5% berpengaruh tidak nyata
terhadap pertambahan bobot badan itik
(terlihat pada Tabel 3). Pertambahan bobot
badan berkaitan erat dengan jumlah konsomsi
ransum, [tik masih mampu mentolerir
penggunaan 5K sampai 15% dan tidak
mengzangeu proses metabolisme tubuh,

Penurunan retensi nitropen  dalam
penslitian ini belum menunjukkan pengaruh
vang berarti terhadap massa protein daging
dan pertambahan bobot badan, karena terbukti
pertambahan bobot badan yang dihasilkan
sauma. Kebutuhan protein untuk ik wmur
delapan minggu adalah 16% (2,56 g nitrogen),
sedangkan nitrogen yang dapat diretensi dalam
penelitian int berkisar 1LE5-247 g
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Hasil pada penelitian ini
memperlihatkan bahwa laju  sintesis  dan
degradasi protein seimbang, diukur dari massa
protein daging vang tidak berbeda nyata
menyebablkan pertumbuhan yang dilihat dari
pertambahan bobot badan harian juga tidak
berbeda. Secara prinsip metabolisme protein
daging ditentukan oleh 2 faktor yang sifatoya
bertentangan yaitu sintesis dan  degradasi
(Suthama, 2003). Klasing dan Calvert {1987)
menyatakan bahwa sintesis protein yang lebih
besar daripada degradasi menyebabkan

pertumbuhan semakin baik.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan aras serat
kasar sampai 15% dalam ransum
menghasilkan konsumnsi ransum dan konsumsi
kalsium, massa protein daging dan
pertambahan bobot badan yang sama
meskipun retensi nitrogen menurun,
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